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ABSTRAK

Anggita Puspa Dewi, Dinamika Orientasi Politik Pers Tionghoa pada Masa
Pergerakan Nasional di Jawa (1910-1942). Skripsi. Jakarta: Program Studi
Pendidikan Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum, Universitas Negeri Jakarta,
2026.

Penelitian ini bertujuan untuk memahami kondisi sosial-politik masyarakat
Tionghoa, latar belakang munculnya berbagai orientasi politik dalam pers
Tionghoa, serta dinamika perdebatan antarpers Tionghoa dan hubungannya
dengan pergerakan nasional Indonesia.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
sejarah yang meliputi tahapan pemilihan topik, heuristik, kritik sumber,
interpretasi, dan historiografi. Penelitian ini menggunakan sumber primer berupa
arsip surat kabar Tionghoa seperti Sin Po, Sin Tit Po, Siang Po, dan Pelita
Tionghoa, serta didukung oleh berbagai sumber sekunder berupa buku, jurnal, dan
penelitian terdahulu. Dalam menganalisis penelitian, penulis menggunakan teori
wacana Michel Foucault dan teori imagined communities Benedict Anderson
untuk memahami pers sebagai arena pembentukan identitas, pertarungan wacana
politik, serta pembentukan kesadaran nasionalisme.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pers Tionghoa tidak hanya berfungsi
sebagai media informasi, tetapi juga menjadi arena pertarungan ideologi politik
dalam memperjuangkan identitas komunitas Tionghoa di Hindia Belanda.
Perkembangan pers Tionghoa melahirkan tiga orientasi politik utama, yaitu
orientasi nasionalisme Tiongkok yang diwakili oleh Sin Po, orientasi pro-kolonial
Belanda yang berkaitan dengan kelompok Chung Hwa Hui diwakili melalui surat
kabar Siang Po serta Pelita Tionghoa, dan orientasi nasionalisme Indonesia yang
berkembang diwakili melalui Sin Tit Po dan Partai Tionghoa Indonesia (PTI).

Perbedaan orientasi tersebut dipengaruhi oleh latar belakang sosial,
pendidikan, pengalaman kolonial, serta perkembangan politik internasional dan
nasional. Dinamika tersebut kemudian memunculkan polemik dan konflik
antarpers Tionghoa yang menunjukkan bahwa komunitas Tionghoa bukanlah
kelompok yang homogen, melainkan memiliki beragam pandangan politik dalam
menentukan identitas dan arah perjuangannya. Penelitian ini juga menunjukkan
bahwa pers Tionghoa memiliki kontribusi penting dalam perkembangan
nasionalisme dan dinamika pergerakan nasional Indonesia pada masa kolonial.

Kata Kunci : Pers Tionghoa, Orientasi Politik, Pergerakan Nasional.



ABSTRACT

Anggita Puspa Dewi, The Dynamics of the Political Orientation of the Chinese
Press during the Indonesian National Movement in Java (1910-1942). Thesis.
Jakarta: History Education Study Program, Faculty of Social Sciences and Law,
Universitas Negeri Jakarta, 2026.

This study aims to examine the socio-political conditions of the Chinese
community, the background of the emergence of various political orientations
within the Chinese press, as well as the dynamics of debates among Chinese
newspapers and their relationship with the Indonesian national movement.

This research employs the historical research method, which includes the
stages of topic selection, heuristics, source criticism, interpretation, and
historiography. The study utilizes primary sources in the form of Chinese
newspaper archives such as Sin Po, Sin Tit Po, Siang Po, and Pelita Tionghoa,
supported by secondary sources including books, journals, and previous studies.
In analyzing the research, the author applies Michel Foucault’s discourse theory
and Benedict Anderson’s theory of imagined communities to understand the press
as an arena for identity formation, political discourse contestation, and the
development of nationalist consciousness.

The findings of this study indicate that the Chinese press functioned not
only as a medium of information but also as an arena of political ideological
contestation in advocating the identity of the Chinese community in the Dutch
East Indies. The development of the Chinese press gave rise to three major
political orientations: Chinese nationalism represented by Sin Po, the pro-Dutch
colonial orientation associated with the Chung Hwa Hui group represented
through Siang Po and Pelita Tionghoa, and Indonesian nationalism represented
through Sin Tit Po and the Partai Tionghoa Indonesia (PTI).

These differing orientations were influenced by social background,
education, colonial experiences, as well as international and national political
developments. Such dynamics later generated polemics and conflicts among
Chinese newspapers, demonstrating that the Chinese community was not a
homogeneous group, but rather possessed diverse political perspectives in
determining its identity and political direction. This study also reveals that the
Chinese press made an important contribution to the development of nationalism
and the dynamics of the Indonesian national movement during the colonial
period.

Keywords: Chinese Press, Political Orientation, National Movement.
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